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ABSTRAK 

Dalam dunia pendidikan tidaklah asing dengan istilah the golden age atau 

yang sering disebut dengan masa keemasan. Masa golden age tersebut merupakan 

priode penting bagi pembentukan otak, intelegensi, kepribadian, memori, dan aspek 

perkembangan yang lain. Pada usia dini anak memiliki kecendrungan mempunyai 

minat yang besar untuk selalu melakukan aktivitas gerak fisik, sehingga tampak 

selalu bergerak. Pendidikan untuk anak usia dini  dalam hal ini harus mengacu pada 

prinsip bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain, karena dunia anak adalah 

dunia bermain. 

Permainan edukatif merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mencapai berbagai tujuan dari pengembangan nilai-nilai agama dan moral dimana 

proses pembelajaran anak usia dini bertema bermain sambil belajar. Persoalan yang 

dijawab dalam penelitian ini meliputi: permainan edukatif dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam pada anak usia dini di PAUD Bani Malik Ledug Kecamatan 

Kembaran Banyumas. 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. Subjek 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan dalam teknis analisis data menggunakan teknis analisis data 

miles and huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatanya itu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Permainan Edukatif  yang dilaksanakan di PAUD Bani Malik Ledug 

Kecamatan Kembaran itu sangat beragam dan bervariasi seperti : Rihlah/Tadabur 

Alam (Karyawisata), Permainan Tepuk, Puzzle Hijaiyah, Hafalan, Cerita/dongeng, 

Menyanyi. Adapun pelaksanaan permainan edukatif juga sangat beragam dan 

tentunya edukatif yang ada di PAUD Bani Malik Ledug Kecamatan Kembaran 

ditujukan agar anak-anak senang dalam belajar nilai-nilai Agama dan Moral sejak 

dini. Karena kalau guru hanya menyampaikan materi nilai-nilai agama dan moral 

dengan cara yang klasikal tanpa disuguhi dengan berbagai permainan edukatif maka 

anak akan cepat lelah, bosan dan jenuh. Karena seperti yang kita ketahui bahwa 

dunia anak adalah dunia bermain, maka kita pun sebagai seorang pendidik juga 

mengajar anak-anak dengan cara bermain sambil belajar. Karena dengan cara 

bermain sambil belajar, anak-anak akan menemukan dan belajar sesuatu dengan cara 

bermain. 

 

Kata Kunci: Permainan Edukatif, Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral, 

Anak Usia Dini. 
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MOTTO 

 

“Ingarsa sung tuladha, ingmadya mangun karsa, tutwuri handayani”. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua orang memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Sisdiknas

bab IV yang menjelaskan bahwa tidak terbatas untuk warga negara normal 

saja, namun untuk warga negara yang memiliki kelainan khusus, yang 

memiliki kecerdasan dan bakat istimewa, maupun warga Negara terpencil

sekalipun. Mereka mempunyai kesempatan untuk meningkatkan pendidikan

selama hayat.1 Berdasarkan pemahaman Undang- Undang Sisdiknas tersebut

maka dapat dipahami bahwa untuk memperoleh pendidikan tidaklah terbatas

pada keadaan fisik, mental, lingkungan, status sosial, dan umur sekalipun, 

bahkan saat ini telah banyak upaya pendidikan yang sering disebut dengan

pendidikan prenatal atau pendidikan dalam kandungan. 

Dalam dunia pendidikan tidaklah asing dengan istilah the golden age

atau yang sering disebut dengan masa keemasan. Masa golden age tersebut

merupakan priode penting bagi pembentukan otak, intelegensi, kepribadian, 

memori, dan aspek perkembangan yang lain.2

Masa keemasan atau golden age terjadi pada usia 3 hingga 6 tahun

yaitu masa pendidikan usia dini yang telah dikembangkan di berbagai

wilayah di Indonesia khususnya. Pada usia ini merupakan usia yang sangat 

                                                            
1 UU Sisdiknas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 9- 10
2Itadz, Memilih, Menyusun dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2008), hlm. 2
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menentukkan dalam pembentukkan karakter dan kepribadian anak. Pada masa 

golden age ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. 

Konsep tersebut diperkuat oleh fakta yang ditemukan oleh ahli- ahli neurologi 

yang menyatakan bahwa saat lahir otak bayi mengandung 100 sampai 200 

milyar neuron atau sel saraf yang siap melakukan hubungan, yang jika itu 

terjadi maka akan membentuk jaringan yang lebih kompleks dan  dapat 

meningkatkan daya ingat dan daya tangkap otak.3 Pengetahuan awal pada 

masa ini bermanfaat untuk memberikan bimbingan dan rangsangan tertentu 

agar anak dapat mencapai kemampuan sepenuhnya, serta menyiapkan anak 

atas hal-hal yang diharapkan dari mereka pada usia tertentu4. Begitu 

pentingnya penanaman nilai- nilai dan pengetahuan bagi anak pada usia dini 

inilah yang kemudian menjadikan peneliti tertarik mengkaji lebih mendalam 

pada jenjang pendidikan anak usia dini yang biasa disingkat PAUD.

Pendidikan anak usia dini kini mulai memperoleh perhatian banyak 

orang. Terutama setelah disadari bahwa pendidikan pada masa- masa ini

sangat mempengaruhi pemahaman dan penanaman nilai- nilai bagi tahap

berikutnya, termasuk penanaman dan pemahaman dasar dalam

pengembangan pendidikan agama Islam bagi diri anak yang  pada pendidikan 

jenjang PAUD disebut sebagai pengembangan nilai-nilai agama dan moral. 

Pengembangan nilai-nilai agama dan moral ini merupakan satu dari sekian 

banyak pembelajaran yang sangat penting bagi anak. Hal tersebut

                                                            
3Novan Ardi Wiyani & Barnawi,  Format PAUD, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 

hlm. 33.
4E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan, (Bandung: PT Rosda Karya Offset), hlm. 3
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dikarenakan pada masa ini sangat baik jika diberikan penanaman aqidah dan

nilai- nilai dasar agama Islam yang akan membentuk pribadi anak yang 

berakhlakul karimah.

Bidang pengembangan nilai-nilai agama dan moral merupakkan

bidang pengembangan pembiasaan dan kegiatan yang berkaitan dengan nilai-

nilai agama dan dilakukkan secara terus menerus dan ada dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga menjadi kebiasaan yang baik untuk anak. 

Tujuan dari bidang pengembangan nilai-nilai agama dan moral di 

PAUD tidak lain untuk membentuk pribadi anak yang berakhlak mulia 

meliputi etika budipekerti, moral serta  pengenalan, pemahaman, dan 

penerapan nilai- nilai keagamaan5.

Peneliti memilih lokasi di PAUD Bani Malik Ledug kecamatan 

Kembaran berdasarkan penelitian awal diketahui bahwa di PAUD Bani Malik 

Ledug kecamatan Kembaran telah menerapkan penggunaan alat permainan 

edukatif yang dapat sedemikian mengkondusifkan proses pembelajaran, 

termasuk dalam bidang Pengembangan nilai-nilai agama dan moral. Dimana 

pengertian permainan edukatif adalah suatu kegiatan bermain yang dapat 

memberikan rangsangan dan dorongan memperlancar perkembangan 

kemampuan anak6, dengan demikian permainan edukatif di PAUD adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan belajar pada anak usia dini, 

meliputi kegiatan bermain bebas dan kegiatan- kegiatan di bawah pimpinan 

                                                            
5http://seksimapendakabblitar. Files. Wordpress. Com, 8 Jan 2014, 14.11am
6Zainal Aqib, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanak- kanak, (Bandung: Yrama 

Widya, 2009), hlm. 46.
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guru.7 Pada usia dini anak memiliki kecendrungan mempunyai minat yang 

besar untuk selalu melakukan aktivitas gerak fisik, sehingga tampak selalu 

bergerak. Pendidikan untuk anak usia dini  dalam hal ini harus mengacu pada 

prinsip bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain, karena dunia anak 

adalah dunia bermain8.

Melihat perkembangan teknologi saat ini, alat permainan edukatif 

yang digunakan di PAUD Bani Malik Ledug ini masih tergolong sederhana 

jika dibandingkan dengan PAUD lain yang telah menggunakan alat-alat yang 

modern dan sarana prasarana yang lebih memadai. Namun dengan alat

permainan yang sederhana tersebut bukan berarti PAUD Bani Malik Ledug

ini tertinggal dengan taman kanak- kanak lain di Ledug khususnya. Karena 

dengan alat yang sederhana tersebut guru tetap dapat memberikan hasil yang 

maksimal pada anak disamping itu PAUD Bani malik ini merupakan 

pendidikan anak usia dini yang dirintis oleh Pondok Pesantren Bani Malik 

Ledug kecamatan Kembaran kabupaten Banyumas.

Jadi yang dimaksud dengan permainan edukatif dalam pengembangan 

nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini adalah suatu penelitian

tentang bagaimana permainan edukatif yang diaplikasikan dalam 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini agar

tercapainya tujuan pengembangan nilai agama, pemahaman, penghayatan, 

dan pengamalan peserta didik dengan agama Islam, sehingga menjadi

manusia  muslim yang  beriman dan bertakwa kepada Allah Swt serta

                                                            
7Ibid., hlm. 47.
8Itadz, Memilih, Menyusun dan Menyajikan Cerita untuk Anak Usia Dini, hlm. 16.
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berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.9

B. Definisi Operasional

1. Permainan Edukatif

Permainan edukatif adalah suatu kegiatan bermain yang dapat

memberikan rangsangan dan dorongan untuk memperlancar

perkembangan kemampuan anak.10 Pendapat yang lain juga menyebutkan 

permainan edukatif berarti sebuah bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh kesenangan atau kepuasan dari cara atau alat pendidikan yang 

digunakan dalam kegiatan bermain. Disadari atau tidak permainan, 

permainan itu memiliki muatan pendidikan yang dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan diri secara seutuhnya. Artinya permainan edukatif 

merupakan sebuah bentuk kegiatan mendidik yang dilakukan dengan 

menggunakan cara atau alat permainan yang bersifat mendidik pula.11

Permainan adalah semua kegiatan bermain yang digunakan anak 

untuk memenuhi naluri bermainnya dan memiliki berbagai macam sifat 

seperti bongkar pasang, mengelompokkan, memadukan, mencari 

padanannya, merangkai, membentuk, mengetok, menyempurnakan suatu 

desain, atau menyusun sesuai bentuk utuhnya. Permainan edukatif yang 

                                                            
9Muhaimin, PradigmaPendidikan Islam UpayaMengefektifkanPendidikan Agama Islam 

di Sekolah,(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2002), hlm. 78.
10Zainal Aqib, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanak- kanak, hlm. 46.

11 Kartini kartono, Psikologi Anak(Psikologi Perkembangan),(Bandung:Mandar Maju,2007), hlm. 
117
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dimaksud di sini adalah semua kegiatan bermain yang menjadi perantara

pendukung dalam pembelajaran yang digunakan guru di sekolah.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah mengajarkan ajaran 

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau pelatihan. 

Pada anak usia dini pembelajaran Pendidikan Agama Islam disebut 

sebagai pengembangan nilai-nilai agama dan moral.

Nilai- nilai agama adalah sesuatu yang dianggap berharga dan 

menjadi tujuan, serta bermanfaat dari segi agama.12

Moral berasal dari kata latin “mos” (muris), yang berarti adat istiadat, 

kebiasaan, peraturan, atau nilai-nilai tatacara kehidupan. Sedangkan 

pendidikan moral adalah serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan 

sikap serta watak(tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh 

anak sejak masa pemula hingga ia menjadi seorang mukalaf, yakni sikap 

mengarungi lautan kehidupan.13

Jadi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bidang pengembangan pembiasaan dan kegiatan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai agama dan moral yang dilakukkan secara terus 

menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi kebiasaan 

yang baik dan agar dapat tertanam sedini mungkin jiwa keagamaan pada 

anak.

                                                            
12Sastra Praja,Kamus Istilah Pendidikan dan Umum,(Surabaya: Usaha offset 

Printing,1981), hlm.366
13Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam 1, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2007), Hlm. 193
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3. PAUD Bani Malik Ledug

PAUD Bani Malik Ledug terletak di Kedung Paruk RT 01 RW 06 

Ledug kecamatan Kembaran Banyumas.

Jadi yang dimaksud dengan permainan edukatif dalam 

pembelajaran agama Islam pada anak usia dini di PAUD Bani Malik Ledug 

kecamatan Kembaran, Banyumas adalah suatu penelitian tentang

penerapan permainan edukatif yang merupakan salah satu factor

pendukung tercapainya tujuan pengembangan nilai-nilai agama dan moral

yaitu meningkatkan  keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan

peserta didik pada pengembangan nilai-nilai agama dan moral di PAUD 

Bani Malik Ledug.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu bagaimanakah penerapan permainan edukatif

dalam pembelajaran pendidikan agama islam di PAUD Bani Malik Ledug?

D. Tujuan dan  Manfaat Penelitian

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman skripsi ini maka

penulis memberikan gambaran dan penjelasan mengenai beberapa istilah 

yang terkandung dalam judul skripsi ini diantaranya:
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1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

permainan edukatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

PAUD Bani Malik Ledug kecamatan Kembaran, Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoitis

1) Menambah kepustakaan skripsi di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Purwokerto.

2) Dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan permainan 

edukatif dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

(pengembangan nilai-nilai agama dan moral) di sekolah

tersebut.

b. Manfaat Praktis

1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis terkait 

metode pembelajaran khususnya mengenai permainan edukatif 

dalam pengmbangan nilai-nilai agama dan moral pada anak 

usia dini.

2) Sebagai sumbangan pemikiran dan wacana baru bagi

pengembangan dan penerapan permainan yang efektif dalam

pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini.

E. Kajian Pustaka

Dalam suatu penelitian telaah pustaka ini sangat diperlukan untuk

mencari teori-teori, konsep, dan generalisasi yang dapat dijadikan sebagai
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dasar pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar

pijakkan bagi peneliti dalam memposisikan penelitian.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukkan penelitian dengan topik

ini bukanlah yang pertama kali dilakukan, ada beberapa penelitian yang 

mengambil tema yang sama yakni metode pembelajaran seperti penelitian

dari Tri Yuliawati (2013) yang berjudul “Metode Pembelajaran Sentra 

Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 

Karang Jati Sampang Cilacap Tahun Pelajaran 2012/2013”. Yang menjadi

fokus penelitian tersebut adalah metode yang digunakan dalam

pengembangan nilai agama dan moral bagi anak usia dini sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan pada permainan edukatif. 

Selain itu ada juga penelitian  dengan topik media yang dilakukan oleh Arina 

Zulfah jurusan tarbiyah prodi Pendidikan Agama Islam dengan judul

“Penerapan Alat Permainan Edukatif dalam Pengembangan Nilai-Nilai 

Agama dan Moral di TK NU Diponegoro 44 Sidabowa Patikraja Banyumas 

Tahun Pelajaran 2013/2014”. Adapun kesamaan penelitian tersebut dengan

penelitian penulis adalah mengambil pokok permainan edukatif sedangkan 

perbedaan penelitian terletak pada fokus penelitian yaitu penelitian diatas

meneliti media sebagai focus penelitian, sedangkan pada penelitian ini

penulis memfokuskan pada metode yang dilakukan dalam pembelajaran, 

dimana pada jenjang PAUD pembelajaran dilakukan dengan metode bermain. 

Jadi penelitian penulis lebih tepatnya mengkaji metode permainan edukatif
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yang digunakan guru dalam pengembangan nilai-nilai agama dan moral di 

PAUD Bani Malik Ledug.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, 

bagian tengah atau badan skripsi dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi adalah bagian permulaan skripsi yang terdiri dari

halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, nota dinas bimbingan, 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar atau

bagan dan lampiran- lampiran. Bagian kedua yaitu bagian tengah  yang 

terdiri dari lima bab yaitu  BAB I sampai BAB V. 

BAB I berupa Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Definisi

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuandan Manfaat Penelitian, Kajian

Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

BAB II merupakan landasan teori dalam penelitian yaitu permainan 

edukatif pada pengembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini yang 

terdiri dari beberapa sub teori, yang pertama permainan edukatif meliputi  

pengertian permainan edukatif, tujuan dan manfaat permainan edukatif, 

prinsip permainan edukatif, kategori permainan edukatif. Pengembangan 

nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini meliputi pengertian

pengembangan nilai-nilai agama dan moral, tujuan pengembangan nilai-nilai 

agama dan moral, ruang lingkup pengembangan nilai-nilai agama dan moral,

faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan nilai-nilai agama dan 

moral. Karakteristik perkembangan anak usia dini meliputi pengertian 
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perkembangan anak usia dini, faktor yang mempengaruhi perkembangan anak 

usia dini, karakteristik perkembangan fisik-motorik, karakteristik 

perkembangan kognitif, karakteristik perkembangan psikis, Penerapan

permainan edukatif dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia 

dini yang di dalamnya meliputi tujuan penerapan permainan edukatif dalam

pengembangan nilai-nilai agama dan moral di PAUD, permainan edukatif

dalam pengembangan nilai-nilai agama dan moral di PAUD, 

BAB III berisi Metode Penelitian meliputi jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV berisi Sajian dan analisis data meliputi, gambaran umum 

PAUD Bani Malik Ledug dan sajian data yang meliputi persiapan, penerapan

dan teknik pembelajaran serta evaluasi dalam setiap pemainann di PAUD 

Bani Malik Ledug dan terakhir analisis data. 

BAB V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir skripsi berisi antara lain daftar  

pustaka, lampiran- lampiran dan daftar riwayat hidup.
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PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

permainan Edukatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 

usia dini di PAUD Bani Malik Ledug  Kecamatan Kembaran Banyumas. Penulis 

mendapatkan data-data yang kemudian dianalisis dan diuraikan, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Permainan Edukatif  yang dilaksanakan di PAUD Bani Malik Ledug 

Kecamatan Kembaran itu sangat beragam dan bervariasi seperti :

a. Rihlah/Tadabur Alam (Karyawisata)

b. Permainan Tepuk

c. Puzzle Hijaiyah

d. Hafalan 

e. Cerita/dongeng

f. Menyanyi

2. permainan edukatif yang dilakukan sudah mempunyai persiapan dengan 

adanya rencana kegiatan harian yang digunakan sebagai acuan setiap 

kegiatan, sehingga dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan baik. Dan 

dari segi evaluasi tepat apabila dalam setiap selesai permainan selalu 
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dilakukan evaluasi singkat untuk melihat seberapa tercapainya tujuan dan 

manfaat dari permainan edukatif tersebut.

3. Adapun pelaksanaan permainan edukatif juga sangat beragam dan tentunya 

edukatif yang ada di PAUD Bani Malik Ledug Kecamatan Kembaran 

ditujukan agar anak-anak senang dalam belajar nilai-nilai Agama dan Moral 

sejak dini. Karena kalau guru hanya menyampaikan materi nilai-nilai agama 

dan moral dengan cara yang klasikal tanpa disuguhi dengan berbagai 

permainan edukatif maka anak akan cepat lelah, bosan dan jenuh. Karena 

seperti yang kita ketahui bahwa dunia anak adalah dunia bermain, maka kita 

pun sebagai seorang pendidik juga mengajar anak-anak dengan cara bermain 

sambil belajar. Karena dengan cara bermain sambil belajar, anak-anak akan 

menemukan dan belajar sesuatu dengan cara bermain.

4. Adapun manfaat edukasi yang terkandung dalam setiap permainan edukatif 

dalam Pembelajaran Penddidikan Agama Islam di PAUD Bani Malik Ledug 

Kecamatan Kembaran Banyumas adalah :

a. Karyawisata adalah mengenalkan anak pada alam sekitar, apa yang ada di 

alam, melatih mereka bersosialisasi, mencintai alam sekitar dan isinya, 

karena ketika mereka sudah mencintai alam sekitar dan seisinya  maka 

mereka tidak akan berani merusak atau mengotori lingkungannya.

b. Permainan tepuk adalah untuk melatih otot-otot tangan anak, karena pada 

saat bermain kedua telapak tangan akan saling berbenturan, dan hal 

tersebut dapat melatih kekuatan tangan pada anak. Selain itu juga dapat 
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melatih daya pikir anak, karena melalui kata atau kalimat dalam tepuk 

akan menambah kosakata pada anak. 

c. Puzzle hijaiyah adalah melatih motorik anak, karena dengan bermain 

puzzle akan adanya koordinasi mata dan tangan si anak. Dan melatih 

intelegensi anak, karena anak benar-benar terpacu kemampuan 

berpikirnya untuk dapat menyusun kembali posisi huruf hijaiyah dengan 

tepat.  

d. Hafalan adalah melatih daya pikir anak dan menambah kosakata pada 

anak. Karena dengan hafalan anaka akan terus berusaha menghafal doa-

doa dan suratan sampai mereka bisa, dengan hal itulah daya ingat anak 

akan bekerja selain itu kosakata yang dikuasai anak pun bertambah.

e. Cerita adalah melatih anak dalam menyimak, mendengarkan, merangsang 

minat anak untuk membaca dan menulis, melatih imajinasi anak dan 

tentunya menambah pengetahuan bagi anak.

f. Bernyanyi adalah membangkitkan motivasi anak, melatih kemampuan 

seni pada anak, menambah kosakata pada anak, melatih kreatifitas anak, 

dan melatih daya ingat anak.

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian tersebut, maka kiranya perlu penulis sarankan beberapa 

hal sebagai berikut :

1. Kepada Kepala PAUD
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Sangat perlu untuk mengirim guru ke suatu  Diklat Pembelajaran, agar 

wawasan tentang pembelajaran dan berbagai metode menarik bertambah. 

Sehingga guru akan lebih kreatif, inovatif lagi dalam melakukan proses 

pembelajaran.

2. Kepada Guru 

Hendaknya guru menambah lagi permainan edukatif dalam sentara nilai-

nilai agama dan moral baik itu metode atau medianya. Dan lebih sering untuk 

menggunakan permainan edukatif dalam proses pembelajaran, seperti 

nyanyian islami dan permainan tepuknya.  

3. Kepada Pembaca

Para pembaca yang dirahmati Allah, skripsi yang dibuat penulis ini tidak 

dapat dijadikan pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK yang 

semakin maju dan canggih maka perlu disesuaikan dengan zaman agar dapat 

diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 

masukan-masukan demi lebih baiknya skripsi ini. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin, atas berkat rahmat Allah yang Maha Pengasih

dan Penyayang akhirnya penulis berhasil melakukan penelitian dan 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul : “Permainan Edukatif Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di PAUD Bani Malik Leduk kecamatan 

Kembaran Banyumas”
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Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuan yang penulis miliki, sehingga skripsi ini tentu masih jauh dari 

kesempurnaan. Kritik dan saran dari para pembaca menjadi harapan penulis 

untuk dapat menjadi lebih baik.

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. hartono, 

M.Si yang telah membimbing dalam penyusunan skripsi ini, semoga sumbangsih 

pemikiran bapak dapat dicatat sebagai amal kebaikan.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang tidak bisa

penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu proses penyusunan 

skripsi ini dari awal hingga akhir. Semoga Allah SWT meridhoi apa yang telah, 

sedang dan akan kita lakukan. Amin ya robbal ‘alamin.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis memohon kepada Allah 

SWT, agar skripsi ini bisa merupkana amal baik dan memberikan manfaat 

kepada penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. Mudah-mudahan 

Allah SWT memberikan ridho-Nya dan memberi petunjuk kepada kita semua. 

Amin…

Purwokerto, 27 Desember 2015
Penulis 
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